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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Data yang hendak dikumpulkan adalah tentang bagaimana peran 
pekerja sosial dalam upaya meningkatkan keberfungsian sosial pasien 
berbasis terapi okupasi. Dari konsep tersebut jelas bahwa yang hendak 
diketahui adalah suatu informasi dalam bentuk deskritif. Dari ungkapan 
deskriptif tersebut lebih mengarah pada makna yang berada dibalik 
deskriptif data tersebut, oleh karena itu penelitian ini lebih sesuai jika 
menggunakan pendekatan kualitatif. Di samping itu, penelitian ini 
mempunyai perspektif emic, dengan pengertian bahwa data yang 
dikumpulkan diupayakan untuk dideskripsikan berdasarkan ungkapan, 
bahasa, cara berfikir, pandangan subjek penelitian, sehingga dapat 
mengungkapkan apa sebenarnya peran pekerja sosial dalam upaya 
meningkatkan keberfungsian pasien berbasis terapi okupasi. Kemudian 
peneliti harus menghindari adanya evaluasi atau sajian data yang telah 
diperoleh untuk mengevaluasi dan menginterpretasinya. Apabila terdapat 
evaluasi maupun interpretasi itu pun harus berasal dari subjek penelitian.  
Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latan dan 
individu tersebut secra holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis, 
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tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Kemudian 
sejalan dengan hal tersebut, Kirk dan Miller (1986:9) mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.  
Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode kualitatif lebih 
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 
pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Ciri khas  
penerapan metode kualitatif adalah deskriptif yang dimana data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata gambar, dan bukan angka-angka. Data yang 
diperoleh berasal dari naskah wawancara, catatan-lapangan, foto, video, 
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif mempelajari 
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan-
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-aikap, pandangan-pandangan, serta 
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu 
fenomena.  
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B. Lokasi Penelitian  
RSJ Radjiman Wediodiningrat Lawang tepatnya di Jalan Ahmad Yani 
No. 1 Desa Sumberporong, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, 
Provinsi Jawa Timur  merupakan lokasi yang dipilih peneliti dengan 
alasan pertama RSJ tersebut merupakan RSJ tertua kedua di Indonesia  
setelah RSJ Bogor (sekarang RS Dr. H. Marzoeki Mahdi). Rumah Sakit 
Dr.Radjiman Wediodiningrat Lawang mempunyai tugas melaksanakan 
upaya kesehatan jiwa secara berdayaguna dan berhasil guna dengan 
mengupayakan pelayanan kesehatan jiwa pencegahan (Preventif), 
pelayanan kesehatan jiwa pemulihan (Kuratif) dan pelayanan kesehatan 
jiwa Rehabilitasi. Yang dilaksanakan secara terpadu dengan upaya 
pencegahan dan pemeliharaan serta fasilitas yang memadai. 
Kedua, RSJ Radjiman Wediodiningrat Lawang dilengkapi dengan 
jumlah tempat tidur 700 TT dengan 29 Ruang Rawat Inap, Klinik-klinik, 
Laboratorium, Radiologi, dan Apotik. Selain itu dalam Unit Rehabilitasi 
Mental RSJ Radjiman Wediodiningrat Lawang menyediakan layanan dan 
fasilitas yang sangat menunjang untuk proses penyembuhan pasien. Bila 
dibandingkan dengan RSJ menut Surabaya yang meniliki jumlah TT yang 
tersedia sebanyak 250 TT dari kapasitas total 300 TT. Hal ini terbukti 
bahwa  RSJ Radjiman Wediodiningrat Lawang mampu menampung lebih 
banyak jumlah pasien. 
Ketiga, di bidang pendidikan, pelatihan, dan penelitian, RSJ Dr. 
Radjiman Wediodiningrat Lawang telah ditetapkan sebagai Rumah Sakit 
Pendidikan Ekselensi pada tahun 2016. Predikat tersebut memberi jaminan 
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peningkatan mutu sebagai wahana praktek bagi beberapa intitusi 
pendidikan tenaga kesehatan di bidang kesehatan jiwa. Layanan 
kunjungan tahun 2017 tercapai sebesar 133,82% dikarenakan ada beberapa 
institusi yang telah bekerja sama dengan RSJ Dr.Radjiman Wediodiningrat 
untuk praktik kerja lapangan juga rutin mengirimkan mahasiswanya untuk 
kunjungan terlebih dahulu. Dari sini dapat dilihat bahwa RSJ ini sangat 
berpengalaman dalam pelayanan praktik kerja magang mahasiswa maupun 
penelitian. 
Keempat, layanan rehabilitasi pada pasien dilakukan pada unit 
rehabilitasi mental yang dimana menerapkan terapi berbasis okupasi. 
Dalam proses penyembuhan pasien yang dilakukan di Unit  Rehabilitasi 
Mental ada beberapa terapi yang digunakan salah satunya ialah terapi 
okupasi yang melibatkan pekerja sosial dalam meningkatkan 
keberfungsian sosial pasien. 
Kelima, dengan adanya rehabilitasi mental berbasis  terapi okupasi di 
unit rehabilitasi mental, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai terapi okupasi dan apa saja peran pekerja sosial dalam upaya 
meningkatkan keberfungsian sosial pasien skizofrenia berbasis terapi 
okupasi yang dimana pekerja sosial pada garis besarnya memiliki fungsi 
dan tujuan yang sama yaitu untuk mengembalikan keberfungsian pasien. 
Seperti halnya tugas pekerja sosial yaitu membantu seseorang untuk 
menolong dirinya sendiri sehingga tidak bergantung pada orang lain dan 
mampu menjalankan kehidupannya di lingkungannya.  
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C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan seseorang yang diminta untuk 
memberikan informasi atau pendapat yang dimana subjek yang dituji 
oleh peneliti untuk diteliti. Jadi, subjek penelitian adalah sumber  
informasi yang harus digali untuk mengungkapkan fakta dilapangan. 
Dalam penelitian ini  peneliti memilih subjek penelitian yaitu seluruh 
pekerja sosial di unit Rehabilitasi mental yang berjumlah 5 orang. Tiga 
orang pekerja sosial di unit Terapi Okupasi yang berkaitan langsung 
tentang upaya meningkatkan keberfungsian sosial pasien skizofrenia 
berbasis terapi okupasi.  
Subjek dalam penelitian ini berupa sumber-sumber yang akan 
memberikan informasi kepada peneliti. Objek dalam penelitian ini adalah 
perang pekerja sosial dalam upaya meningkatkan keberfungsian sosial 
pasien skizofrenia berbasis terapi okupasi di unit Rehabilitasi Mental. 
Dalam subjek penelitian ini peneliti tidak menggunakan teknik 
snowball, purpossive, maupun random dikarenakan subjek yang akan di 
wawancarai peneliti tidak banyak melainkan hanya 3 orang pekerja sosial 
dari Unit Rehabilitasi Mental.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Istilah “teknik penelitian” adalah istilah yang digunakan oleh Eileen 
Kane (Mulyana,2013:45). Penulis menggunakannya karena menganggap 
akan lebih sesuai di samping ingin menghidari penggunaan “metode 
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penelitian” karena sesungguhnya uraian yang berikutnya bukan hanya 
berisi uraian-uraian tentang metode semata-mata.  Teknik penelian sebagai 
salah satu bagian penelitian yang sangat penting. Menurut Lofland dan 
Lofland (Mulyana,2013:47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah, kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis 
datanya di bagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto 
dan statistik. 
Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode pengumpulan data 
kualitatif yang paling independen terhadap semua metode pengumpulan 
data dan teknik analisis data adalah metode wawancara mendalam, 
observasi, bahan dokumenter, serta metode-metode baru seperti metode 
bahan visual dan metode penelusuran dari referansi di internet.  
1. Observasi (Pengamatan). 
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan 
dan mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati 
dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju Banister 
(Mulyana,2013:67). Jadi, dapat disimpulkan bahwa observasi 
merupakan adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 
di capai. Perilaku yang tampak berupa perilaku yang dapat dilihat 
langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur. 
Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan 
lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 
individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta 
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aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian 
berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut.   
2. Wawancara  
Menurut Moleong (2000:135) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviwer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Kemudian Gorden (Herdiansyah, 2009:78) 
mendefinisikan wawancara,  
“Interviewing is conversation berween two people in which one 
person tries to direct the conversation to obtain information for some 
specific purpose”.  
Definisi menurut Gorden ini dapat diartikan bahwa wawancara 
merupakan percakapan antara dua orang yang slah satunya benrtujuan 
untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan 
tertentu.  
Wawancara bukanlah suatu kegiatan dengan kondisi satu orang 
melakukan atau memulai pembicaraan sementara yang lain hanya 
mendengarkan.  
Satu hal yang sangat penting dilakukan oleh peneliti dalam 
melakukan wawancara yaitu peneliti ketika melakukan wawancara, 
jangan sampai subjek merasa seperti sedang diinterogasi oleh peneliti. 
Apabila subjek merasa bahwa dirinya merasa seperti diinterogasi maka 
subjek akan merasa tidak nyaman dan merasa terancam karena dalam 
interogasi terkandung unsur tekanan dari salah satu pihaknya. Jika hal 
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tersebut terjadi maka kemurnian subjek akan terganggu yang nantinya 
akan memengaruhi validitas data yang diperoleh.  
Menurut (Herdiansyah,2009:68) pada umumnya, wawancara dalam 
penelitian kualitatif ataupun wawancara lainnya terdiri atas tiga 
bentuk, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara 
yang pewawancaranya menentukan sendiri masalah dari pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis 
wawancara ini bertujuan mencari jawaban atas hipotesis. Wawancara 
bentuk tersruktur ini sangatlah ketat dan terkesan seperti interogasi 
karena sangat kaku dan pertukaran informasi antara peneliti dan subjek 
yang diteliti sangat minim. Proses wawancara pun harus sesuai 
mungkin dengan pedoman wawancara (guideline interview). 
Kemudian wawancara semi-terstruktur lebih bebas dilakukan pada 
penelitian kualitatif karena pertanyaan terbuka yang berarti bahwa 
jawaban yang diberikan tidak dibatasi dan pada pedoman wawancara 
semi-terstruktur, isi wawancara hanya berupa topik-topik pembicaraan 
saja yang mengacu pada satu tema sentral yang telah ditetapkan dan 
disesuaikan dengan tujuan wawancara. Dan yang terakhir, wawancara 
tidak terstruktur yang dimana wawancara ini berbeda dengna 
wawancara terstruktur. Wawancara semacam ini digunakan untuk 
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Selain 
itu, responden diasanya terdiri atas mereka yang terpilih saja karena 
sifat-sifatnya yang khas, biasanya mereka memiliki pengetahuan dan 
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mendalami situasi, dan mereka lebih mengetahui informasi yang 
dibutuhkan.  
Peneliti menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur di dalam 
penelitiannya. Wawancara semi-terstruktur dipilih dengan alasan 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur dan 
peneliti juga dapat secara langsung bertatap muka dengan pekerja 
sosial serta unit rehabilitasi mental yang menangani pasien berbasis 
terapi okupasi yang telah peneliti temukan. Selain itu, tujuan dari 
penelitian semi-terstruktur ini untuk memahami suatu fenomena, maka 
bentuk wawancara semi-terstruktur sangat sesuai untuk penelitian 
kualitatif yang esensinya untuk mendapatkan pemahaman dari suatu 
fenomena.  
3. Dokumentasi  
Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
subjek memalui suatu media tertulis dan dokumen lainnyanyang ditulis 
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan 
(Herdiansyah,2009:72). Moleong (2000:163) mengemukakan ada dua 
bentuk dokumen yang dapat dijadikan bahan dalam studi dokumentasi, 
antara lain: dokumen pribadi yaitu cacatan atau karangan seseorang 
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. 
Tujuan dari dokumen pribadi ini untuk memperoleh sudut pandang 
orisinal dari kejadia atau situasi nyata yang pernah dialami oleh subjek 
secra langsung yang disertai dengan situasi sosial yang melingkupinya 
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dan bagaimana subjek mengartikan peristiwa tersebut. Dokumen resmi 
terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. Dokumen 
internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga 
masyarakat yang digunakan dalam kalangan sendiri. Termasuk di 
dalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin kantor dan 
semacamnya. Dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang 
dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, 
pernyataan, dan beritayang disiarkan kepada media massa. 
Dalam penelitian, dokumentasi peneliti mengambil foto-foto 
terkait dengan kegiatan yang dilakukan Unit Rehabilitasi Mental RSJ 
Radjiman Wediodiningrat Lawang bersama pekerja sosial dan pasien 
serta mengumpulkan sumber data pendukung yang didapatkan dari 
artikel maupun dokumen dari lembaga.  
E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data merupakan proses pengumpulan data secara 
sistematis yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh 
kesimpulan. Menurut Bogdan (Sugiyono, 2016:244) analisa data dalah 
proses mencari dan menyususn secara sitematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mempermudah pemahaman dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Teknik analisa data merupakan suatu proses penyederhanaan 
data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca maupun dipahami. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif , jadi 
data yang dikumpulkan merupakan data kualitatif. Dalam melakukan 
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analisa data kualitatif peneliti menggunakan analisa data di lapangan 
model Miles dan Huberman.  
Menurut Miles dan Huberman menggunakan analisa model interaktif 
dimana dalam prosesnya terdapat tiga hal utama yaitu:  
Alur 1 
Model Interaktif Miles dan Huberman 
 
Sumber : Miles dan Huberman (1992 : 20) 
Adapun penjelasan dari bagan diatas menurut Sugiyono, (2016 : 247) 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data  
Tahapan ini merupakan tahapan awal yang digunakan untuk 
melakukan tahap analisa interaktif. Pengumpulan data dapat dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, data-data tersebut 
dapat berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap, dan perilaku 
keseharian. Dalam proses pengumpulan data dapat didukung alat 
bantu seperti kamera dan recorder. Data yang telah didapatkan 
merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek yang telah 
ditentukan oleh peneliti terkait peran pekerja sosial dalam upaya 
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meningkatkan keberfungsien pasien berbasis terapi okupasi di Unit 
Rehabilitasi Mental. Langkah terakhir data yang diperoleh dari hasil 
dokumentasi berupa foto mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh pekerja sosial dalam melakukan terapi berbasi okupasi terhadap 
pasien.  
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan 
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk 
tulisan (script) yang akan dianalisis (Herdiansyah, 2010:165).  
Reduksi data yakni dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal penting yang perlu di jaga oleh peneliti terkait 
dengan peran pekerja sosial dalam upaya meningkatkan kenerfungsian 
sosial pasien berbasis terapi okupasi di Unit Rehabilitasi Mental, serta 
dikategorikan kedalam masing-masing tema dan dicari polanya. 
Reduksi data akan terus dilakukan selama penelitian berlangsung. 
Hasil dari wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi di ubah 
menjadi bentuk tulisan (script) yang sesuai dengan formatnya masing-
masing. Tujuan dilakukannya reduksi data yaitu untuk mempermudah 
peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan selama penelitian 
berlangsung yang digunakan untuk menarik kesimpulan yang 
dilanjutkan dengan proses verifikasi.  
3. Data Display (Penyajian Data) 
Proses penyajian data yang dimaksudkan agar data dapat 
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, dan mampu untuk 
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dipahami. Menurut (Herdiansyah, 2010:176), display data adalah 
mengolah data seyengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk 
tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas (yang sudah disusun 
alurnya dalam tabel akumulasi tema) ke dalam suatu matriks 
kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan 
dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam 
bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan 
subtema yang diakhiri dengan memberikan kode (coding) dari 
subtema tersebut sesuai dengan verbatim wawancara yang 
sebelumnya telah dilakukan. Tahapan pengumpulan data menjadi 
suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses pencarian data dan 
penemuan-penemuan data yang berkembang selama penemuan data di 
lapangan. Peneliti harus selalu teliti menguji penelitiannya mengalami 
perkembangan atau tidak, dan sebagai acuan untuk mengambil sikap 
maupun kesimpulan.  
4. Conclusion (Verification) 
Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap terakhir dalam 
rangkaian analisis data kualitatif menurut model interaktif yang 
dikemukakan oleh Huberman (2014:79). Peneliti diharuskan bersifat 
terbuka dan dimaknai dengan arti data yang telah distampilkan. 
Artinya peneliti harus mampu memisahkan data yang memiliki makna 
dan data yang dipisahkan karena dianggap kurang bermakna. Peneliti 
akan menarik kesimpulan dengan mendeskripsikan tentang bagaimana 
peran pekerja sosial dalam upaya meningkatkan keberfungsian pasien 
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berbasis terapi okupasi di Unit Rehabilitasi Mental, serta faktor 
penghambat sehingga data yang diproses dalam analisa lebih lanjut 
lebih berbobot, dan kuat sedang data lain tyang tidak menunjang, 
lemah, dan menyimpang jauh akan dihilangkan.  
 
F. Teknik Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif , temuan atau penelitian dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dihasilkan oleh peneliti dengan 
peristiwa yang nyata terjadi pada objek yang diteliti. Ada empat kriteria 
yang digunakan dalam keabsahan data yaitu, derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability). Penerapan credibility pada dasarnya 
menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriteria ini 
berfungsi meningkatkan kepercayaan penemuan yang dapat dicapai dan 
menunjukkan bukti untuk hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
peneliti. Kriteria tranferability menyatakan bahwa generalisasi suatu 
penemuan dapat berlaku atau dapat digunakan di tempat lain atau tidak. 
Kriteria dependability  merupakan subtitusi istilah reliabilitas dalam 
penelitian yang nonkualitatif. Kriteria confirmation  berasal dari konsep 
“objektivitas” menurut nonkualitatif. Nonkualitatif menetapka objektivitas 
dari segi kesepakatan antar subjek. Dapat dikatakan bahwa pengalaman 
seseorang itu subjektif sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau 
banyak orang, barulah dapat dikatakan objektif. Kebergantungan bukan 
terletak pada orangnya, namun pada data itu sendiri. 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria credibility yaitu 
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
mengecekkan atau sebagai pembanding terdapat data itu (Moleong, 
2000:178). 
Menurut Lincoln and Guba (Ali, 2014: 270), menegaskan tidak ada satu 
butir informasi pun dapat dipertimbangkan untuk diterima kecuali setelah 
dilakukan triangulasi. Kemudian menurut (Ali, 2014 : 270), pelaksanaan 
triangulasi dapat dilakukan melalui salah satu dari ke empat model, yaitu 
sumber data, metode, investigator, dan teori.  
1. Triangulasi sumber data, ialah triangulasi dengan modus penggunaan 
sumber data yang berbeda dan lebih dari satu mengandung makna 
bahwa suatu informasi yang diperoleh dari satu sumber datadicek 
silang kepada sumber dat ayng lain. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh informasi lain yang  ungkin mengonter informasi yang 
diperolehdari sumber data sebelumnya atau bahkan memperkaya 
informasi yang telah diperoleh dari sumber data yang pertama.  
2. Tiangulasi metode. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan 
penggunaan metode yang berbeda. Artinya, pengumpulan data itu 
menggunakan metode yang berbeda. Penggunaan metode yang 
berbeda dalam triangulasi ini juga memiliki sejarah yang berbeda 
pula dan dapat memberikan validasi kontekstual terhadap data atau 
informasi yang diperlukan dalam riset. 
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3. Triangulasi investigator merupakan suatu konsep yang dipandang 
sangat layak untuk dapat masuk ke dalam berbagai permasalahan 
yang diselidiki secara naturalistik. Dasar pemikiran triangulasi 
investigator adalah jika desain risetnya bersifat terus berubah atau 
berkembang dan formatnya sangat tergantung pada interaksi khusus 
yang dimiliki investigator dengn fenomena yang dihadapi, pelaku 
riset tidak bisa berharap terjadinya kolaborasi antara investigator satu 
dengan investigator lainnya. 
4. Triangulasi teori, mengandung makna bahwa suatu fakta empiris 
hasil investigasi divalidasi dengan beberapa teori dan harus memiliki 
kebenaran dalam beberapa teori tersebut. Penggunaan triangulasi 
teori ini merupakan formulasi yang tidak dapat diterima oleh para 
naturalis.  
Dalam penelitian ini,  peneliti menggunakan triangulasi sumber 
dikarenakan untuk mendapatkan data yang benar-benar valid, informasi 
yang didapatkan oleh peneliti dari subjek harus di cross-check secara 
berulang dengan subjek atau informan yang lainnya. Dalam konteks 
modus triangulasi sumber peneliti berada dalam posisi mengoreksi 
informan yang diperoleh dari beberapa sumber data guna menghindari 
terjadinya bias dalam merumuskan premis-premis yang mendukung data 
atau informasi yang diperlukan. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton 1987:331). Informasi yang 
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harus peneliti peroleh adalah dari pekerja sosial dan Unit Rehabilitasi 
Mental yang telah ditentukan oleh peneliti. Informasi yang diperoleh oleh 
Unit Rehabilitasi Mental akan dilakukan pengecekan dengan menanyakan 
hal yang sama dengan informan, apabila kedua jawaban tersebut sama, 
maka data tersebut dapat dinyatakan valid.  
